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SUMMARY

IBRAHIM. The utilization of water hyacinth (Eichornia crassipes)s\a\ks extracts to 

treat the infection of Aeromonas hydrophila in tilapia (Oreochromis niloticus)

(Supervised by ADE DWI SASANTI dan MARINI WIJAYANTI).

The aim of this research was to increased survival rate of tilapia that infected

by A. hydrophila bacteria using water hyacinth stalks extract. The current research 

has been done on Juny 2010 in the Aquaculture Laboratory, Faculty of Agriculture,

Sriwijaya University.

This research used completely randomized design with six treatments and

three replication. The result of this research showed that water hyacinth stalks extract

can maintain survival rate of tilapia that infected by A. hydrophilla. At 0,1% water

hyacinth stalks extract gave survival rate at 88,89%. The water quality characteristics 

temperature was 26-28°C, pH 6,2-7,9 , and DO 5,l-7,9mgL_I.
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RINGKASAN

IBRAHIM. Pemanfaatan Tangkai Eceng Gondok (Eichornia crassipes) Untuk 
Mengobati Infeksi Aeromonas hydrophila Pada Ikan Nila {Oreochromis niloticus). 
(Dibimbing oleh ADE DWI SASANTI dan MARINI WIJAYANTI)

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kelangsungan hidup ikan 

nila yang terserang bakteri A. hydrophila dengan menggunaakan ekstrak tangkai 

eceng gondok. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2010 di Laboratorium 

Budidaya Perairan, program studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan enam

perlakuan dan tiga ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak Tangkai

eceng gondok dapat mempertahankan kelangsungan hidup ikan nila yang terinfeksi

bakteri A.hydrophila. Pada konsentrasi 0,1% ekstrak tangkai eceng gondok mampu 

mempertahankan tingkat kelangsungan hidup sebesar 88,89%. Hasil pengukuran 

kualitas air dari semua perlakuan yaitu suhu berkisar 26-28°C, pH 6,2-7,9, dan DO 

5,1-7,9 mgL'1.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan nila (Oreochromis nilolicus ) merupakan sumber protein hewani 

murah bagi konsumsi manusia. Ikan nila mudah sekali pembudidayaannya dan

harganya juga tinggi yaitu 15.000 - 20.000/kg (harga pasar, pasar tangga

buntung). Budidaya dilakukan di kolam - kolam atau tangki pembesaran. Dengan 

adanya sifat-sifat tersebut maka ikan nila banyak dibudidayakan guna memenuhi 

permintaan yang terus menerus meningkat, akibatnya penerapan intensifikasi 

budidaya tidak dapat dihindarkan. Namun, intensifikasi budidaya dapat menimbulkan 

berbagai dampak negatif antara lain penyakit (Anonim, 2002). Salah satu penyakit 

ikan yang ada kaitannya dengan usaha budidaya ikan nila adalah penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri A. hydrophila dan terkenal dengan nama Motile Aeromonas 

Septicermia (MAS) atau bercak merah (Admin, 2009).

Adanya penyakit erat hubungannya dengan lingkungan dimana ikan itu 

berada (Supriyadi et al., 1998). Bakteri merupakan salah satu organisme penyebab 

penyakit pada ikan yang dapat menyebabkan kematian sehingga menimbulkan 

kerugian yang cukup besar pada budidaya ikan. Beberapa cara telah dilakukan 

untuk menanggulangi infeksi bakteri ini pada ikan budidaya diantaranya 

menggunakan antibiotik atau zat kimia. Penggunaan antibiotik atau zat-zat kimia 

tersebut dapat menimbulkan resistensi terhadap bakteri A. hydrophila, selain itu 

dapat menimbulkan efek negatif pada lingkungan dan konsumen. Oleh karena itu, 

alternatif pengobatan yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan bahan-
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(belang) yang makin mengabur pada ikan dewasa. Ekor bergaris-garis tegak, 7-12 

buah. Tenggorokan, sirip dada, sirip perut, sirip ekor dan ujung sirip punggung 

merah atau kekuningan ketika musim berbiak (Kottelat et al.tdengan warna

1993).

B. Habitat dan Kebiasaan Makan

Ikan nila memiliki kemampuan menyesuaikan diri yang baik dengan 

lingkungan sekitarnya. Ikan nila memiliki toleransi yang tinggi terhadap 

lingkungan hidupnya. Sehingga ikan nila bisa dipelihara di dataran rendah yang 

berair payau maupun dataran yang tinggi dengan suhu yang rendah. Ikan nila 

mampu hidup pada suhu 14 - 38 °C. Dengan suhu terbaik adalah 25 - 30 °C. Hal 

yang paling berpengaruh dengan pertumbuhannya adalah salinitas atau kadar 

garam jumlah 0 - 29 % sebagai kadar maksimal untuk tumbuh dengan baik. 

Meski ikan nila bisa hidup di kadar garam sampai 35% namun ikan nila sudah

tidak dapat tumbuh berkembang dengan baik (Kottelat et al.t 1993).

Ikan nila tergolong ikan pemakan segala (omnivora) sehingga bisa

mengkonsumsi pakan berupa hewan atau tumbuhan. Karena itu, ikan ini sangat

mudah dibudidayakan. Ketika masih benih, pakan yang disukainya adalah

zooplankton (plankton hewani), seperti Rotifera sp, Moina sp atau Daphnia sp.

Selain itu benih nila juga memakan alga atau lumut yang menempel di bebatuan

yang ada di habitat hidupnya. Ketika dibudidayakan, nila juga memakan tanaman

air yang tumbuh di kolam budidaya. Jika telah mencapai ukuran dewasa, ikan ini

bisa diberi berbagai pakan tambahan seperti pelet (Kottelat et al., 1993).
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